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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejarah kepercayaan manusia yang sudah ribuan tahun didalamnya tercatat 

beberapa perkembangan sistem kepercayaan kepada yang gaib, yaitu dinamisme, 

animisme, politeisme dan henoteisme. Kepercayaan dinamisme dan animisme 

dianggap sebagai awal dari kepercayaan umat manusia sampai sekarang dan 

dipercaya masih ada di dalam masyarakat. Walaupun kepercayaan itu tidak seperti  

masyarakat primitif, fenomena dan praktiknya masih menyerupai, seperti meminta 

pertolongan kepada dukun dan memakai sesuatu yang dianggap dapat 

menghindari bahaya.(Mauliana, 2018) 

Masalah kegaiban telah lama diyakini dan dipraktekkan dalam kehidupan 

sehari-hari di masyarakat Indonesia. Fenomena seperti orang pandai yang 

membantu menemukan barang hilang, menyembuhkan penyakit tanpa obat, 

mengetahui kejadian di masa depan atau masa lampau, berkomunikasi dengan 

makhluk halus, menggerakkan atau menerbangkan benda-benda tanpa menyentuh, 

dan sebagainya membuat orang terheran-heran mendengarnya. Hal-hal seperti itu 

yang terjadi dalam masyarakat Indonesia dan disebut sebagai fenomena 

paranormal (Widayanti & Priyanto, 2016). 

Keyakinan paranormal dan pseudoscientific adalah umum dalam budaya 

Amerika modern (Musella  2005), yang mana seringkali dilihat di televisi dan 

film, media sosial, buku, dan iklan. Kepercayaan paranormal tetap ada dalam 
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masyarakat modern (Gallup & Newport, 1991; Newport & Strausberg, 2001). 

Hasil survei Gallup (dalam Drinkwater, 2017)  melaporkan bahwa tiga perempat 

(73 %) orang Amerika percaya setidaknya satu fenomena paranormal.  

Serupa dengan yang fenomena yang terdapat di negara maju seperti 

Amerika serta Eropa, bermacam-macam keyakinan dengan gejala paranormal 

banyak berada di Indonesia. Meskipun pendekatan ilmiah di zaman ini sudah 

menjadi pusat perhatian, masyarakat Indonesia masih banyak yang mempercayai 

hal demikian (Widyaningrum& Hastjarjo, 2020).  Acara-acara televisi yang biasa 

menggambarkan kepercayaan msyarakaat terhadap hal yang berbau paranormal 

misalnya “Liga Paranormal” (Friana, 2018), Ningsih Tinampi yang mengandalkan 

pengobatan alternatifnya (Kompas.com, 2020) dan kisa Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) di Desa Penari (Tumanggor 2019), dan masih banyak lagi fenomena gaib 

dan paranormal yang tersebar di Negara Indonesia. 

Peneliti melakukan pengamatan berkaitan dengan fenomena paranormal 

melalui salah satu media sosial yaitu facebook. Kemudian peneliti masuk kedalam 

suatu grup tertutup dengan nama “Komunitas Paranormal Seluruh Indonesia 

(KPSI)” yang beranaggotakan 57.000 orang, grup ini juga memiliki ketua dan 

seragam untuk para anggotanya. Peneliti menemukan orang-orang didalamnya 

banyak mengirim pertanyaan mengenai permasalahan hidup masing-masing dan 

meminta anggota lain yang lebih berpengalaman untuk menyelesaikan masalah 

mereka dengan cara-cara yang mengarah pada gejala paranormal. Seperti masalah 

percintaan hingga meminta sesepuh mereka untuk menerawang masa depan 

melalui foto untuk mengetahui kapan mereka akan mendapatkan pekerjaan.  
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Apabila dilihat dari pernyataan diatas fenomena tersebut termasuk dalam 

paranormal belief. Lindeman dan Aarnio (2006) merumuskan istilah paranormal 

belief sebagai sebuah kepercayaan yang sudah melewati batasan dari gejala fisik, 

biologis, serta psikologis. Paranormal dengan awalan 'para', yang berarti 'di luar 

atau kecuali'. Mengacu pada hipotesis yang pada prinsipnya “tidak mungkin 

secara fisik” atau di luar jangkauan kemampuan manusia seperti yang dijelaskan 

oleh para ilmuwan kebanyakan (Irwin, 1993).  Paranormal juga didefinisikan 

sebagai 'hukum rutin, normal yang diketahui dan diakui, dan di luar kekuatan 

alam, yang tidak dapat dijelaskan dalam arti kamus.  Misalnya, aktivitas 

paranormal dalam sains disebut metafisika (di luar sains) (Aktan & Karayağız, 

2017). Klaim paranormal umumnya digunakan untuk merujuk pada kekuatan, ide 

dan fenomena yang berada di luar kapasitas manusia dan tidak sesuai dengan 

penjelasan biasa dan rasional (Aktan & Karayağız, 2017). 

Menurut Tobacyk, Miller dan Jones (1984) yang dimaksud dengan 

"paranormal" adalah fenomena-fenomena yang : (1) tidak dapat dijelaskan dalam 

istilah ilmu pengetahuan saat ini, (2) yang hanya bisa diperjelas dengan revisi 

besar dalam prinsip-prinsip dasar yang terbatas dari ilmu pengetahuan , atau (3) 

tidak sesuai dengan persepsi normatif, keyakinan, dan harapan  tentang realitas. 

Menurut Dahana (dalam Widyaningrum & Hastjarjo, 2020) contoh gejala 

paranormal belief misalnya pandangan kosmologi Jawa ”Gunung Merapi diyakini 

makluk hidup sehingga ia bisa bernapas, mampu berpikir, dan memiliki perasaan; 

dimana terdapat roh didalamnya,  dapat berperilaku dan memiliki pikiran”. 
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Menurut Drinkwater (2017) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

paranormal belief, salah satunya adalah kepribadian. Terdapat beberapa bukti 

yang menunjukkan adanya hubungan antara paranormal belief dengan 

kepribadian, khususnya dengan the big five personality traits. Penelitian tersebut 

antara lain adanya hubungan antara paranormal belief dengan neurotism dan 

extraversion (Thalbourne, Dunbar, & Delin, 1995).  

Menurut Miklousic, Mlacic dan Milas (2012) faktor yang paling 

berhubungan dengan paranormal belief adalah neuroticism. Hal ini dikarenakan 

orang yang memiliki paranormal belief cenderung impulsif, reflektif, neurotik 

dan bahkan skizoid, yang mana hal ini berlawanan dengan orang yang tidak 

memiliki paranormal belief yang dicirikan sebagai orang yang terkontrol dan 

praktis (Windholz & Diamant, 1974).Sementara menurut hasil penelitian Saroglou 

(2002) menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara neuroticism 

dan paranormal belief.  Lebih khusus lagi, orang yang memiliki kepribadian 

dominan neuroticism dianggap paling mempercayai takhayul, ramalan tentang 

masa depan serta agama tradisional karena neuroticism menyiratkan determinasi, 

prediktabilitas, dan rasa kendali. Hal ini juga disebabkan orang dengan 

kepribadian neuroticism berusaha mencegah peristiwa negatif yang dirasakan 

akan terjadi dalam bentuk tindakan atau kepercayaan takhayul, yang kemungkinan 

besar akan menjadi perhatian untuk orang yang mendapat nilai tinggi pada 

neuroticism (Perdue, 2013). 

Beberapa penelitian lain juga telah mencoba menjelaskan bagaimana 

keterkaitan antara big five personality traits dengan paranormal belief. Seperti 
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penelitian Saroglou (2002) yang menunjukkan bahwa faktor conscientiousness 

berkorelasi positif dengan keyakinan agama tradisional. Ini dianggap karena 

orang-orang conscientiousness yang diteliti memiliki ciri  kontrol impuls, 

kebutuhan akan ketertiban, dan fleksibilitas yang rendah (Costa & McCrae, 1992).  

Sementara orang yang memiliki paranormal belief diberi label sebagai orang yang 

konvensional atau bahkan aneh, dan tidak masuk akal sehingga ini memiliki 

korelasi negatif antara kepercayaan agama dan conscientiousness (Egan et al., 

1999). Dengan kata lain, faktor conscientiousness ini berhubungan dengan 

paranormal belief melalui dimensi traditional religious belief. 

Penelitian Saucier dan Skrzypiska (2006) juga menunjukkan bahwa faktor 

agreeableness berhubungan dengan paranormal belief melalui dimensi traditional 

religious belief. Kepribadian agreeableness menekankan pada kepatuhan dan 

kecenderungan perilaku prososial, hal ini terkait dengan kepatuhan pada agama 

berbasis otoritas tradisional dalam suatu budaya serta sikap yang mewakili doktrin 

agama yang sangat diinginkan oleh individu untuk ditampilkan. Selanjutnya 

kecenderungan perilaku prososial yang ditampilkan oleh faktor agreeableness, 

dimanifestasikan melalui pandangan dunia yang baik terkait spiritual sehingga 

dimensi agreeableness juga terkait dengan paranormal belief. 

Faktor openess to experience juga merupakan prediktor terpenting untuk 

paranormal belief (Smith et al., 2009) dalam model the big five personality traits,  

penerimaan terhadap ide-ide, pendekatan, dan pengalaman baru seperti yang 

dijelaskan oleh faktor openess to experience ini menjauhkan dari kepercayaan 

agama tradisional yang kaku dan mengarahkan pada pandangan dunia yang lebih 
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terbuka. Oleh karena itu,openessto experience berhubungan negatif dengan 

paranormal belief. Hasil penelitian Swami dkk (2010) juga menunjukkan bahwa 

faktor openness dari big five berhubungan dengan paranormal belief, pendidikan, 

dan skor untuk pengalaman yang tidak biasa dari schizotypy.  

Terdapat hubungan positif antara paranormal belief dan extraversion 

dimana hal ini dapat dijelaskan karena sifat alami dari orang-orang yang memiliki 

kepribadian extraversion. individu tersebut sangat sosial dan terlibat dalam 

banyak aktivitas, sehingga dapat lebih reseptif terhadap paranormal belief atau 

bahkan kemungkinan lebih memiliki ketertarikan untuk memuaskan diri dengan  

mengeksplorasi aktivitas yang mungkin terkait atau dianggap terkait dengan 

paranormal belief (Perdue, 2013).  

Apabila dilihat dari beberapa penelitian diatas bahwa ternyata beberapa 

faktor dari the big five personality traits memiliki hubungan dengan paranormal 

belief. Menurut McCrae dan Costa (2003), the big five personality traits 

merupakan suatu pendekatan konsisten yang dimaksudkn untuk mengetahui dan 

menilai kepribadian dalam diri indivdu melalui analisis faktor kata sifat, yang 

mana kelima faktor tersebut terdiri dari neuroticism, extroversion, openness to 

experience, agreeableness, dan conscientiousness. 

Goldberg (1990) menyatakan bahwa big five factor secara tradisional telah 

diberi nomor dan ditandai yakni faktor I adalah surgency atau extraversion ; 

faktor II adalah agreeableness; faktor III adalah conscientiousness ; faktor 
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keempat adalah emotional stability atau neuroticism; dan faktor V adalah intellect 

atau openness to experience.  

Menurut Goldberg (1981), faktor I adalah extraversion yang ditandai dengan 

semangat dan rasa antusias yang dimiliki termasuk tinggi. Individu ekstravert juga  

sangat antusias dalam membangun hubungan dengan orang lain. Mereka tidak 

pernah merasa sungkan untuk berkenala agar mereka mendapatkan teman baru. 

Perasaan antusias mereka dapat dilihat dari pancaran emosi positif. Dalam 

bersikap, mereka orang yang tegas dan asertif. Apabila mereka tidak setuju, 

mereka akan mengatakan tidak sehingga mereka mampu menjadi pemimpin 

sebuah organisasi. 

Faktor II yaitu agreeableness yang mempunyai ciri-ciri itu ketulusan dalam 

berbagi, kehalusan perasaan dan fokus pada hal-hal positif pada orang lain. Dalam 

kehidupan sehari-hari, mereka tampil sebagai individu yang baik hati, dapat 

kerjasama dan dapat dipercaya. Faktor III yaitu conscientiousness dengan kata 

lain disebut sebagai sungguh-sungguh dalam melakukan tugas, bertanggung 

jawab, dapat diandalkan dan menyukai keteraturan dan kedisiplinan. Dalam 

kehidupan sehari-hari mereka tampil sebagai seorang yang hadir tepat waktu, 

berprestasi, teliti dan suka melakukan pekerjaan sampai tuntas 

Faktor IV yaitu neuroticism sering disebut dengan sifat pencemas sedangkan 

emotional stability disebut dengan kestabilan emosi. Neuroticism terdapat emosi 

negatif dimana sering terjadi khawatir, tegang serta takut. Individu yang tinggi 

cemasnya akan sering merasa gugup ketika menyelesaikan masalah sepele 
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sekalipun. Individu akan mudah marah ketika situasi dihadapi tidak sesuai yang 

dia inginkan. Individu tersebut tidak memiliki toleransi kekecewaan dan konflik. 

Selanjutnya faktor V adalah openness. Yaitu berhubungan dengan wawasan 

yang luas dan ide. Individu yang terbuka mudah menerima stimulus dengan 

berbagai pandangan dikarenakan wawasan mereka yang mendalam. Individu 

menyukai mendapatkan informasi baru, senang belajar hal-hal baru dan 

menciptakan sesuatu yang baru. 

Peneliti kemudian melakukan survei pada tanggal 20 September 2020 untuk 

mengetahui paranormal belief dan kaitannya dengan  the big five personality 

traits. Survey dibuatmenggunakan dimensi paranormal belief dari Tobacyk 

(2004) yang terdiri dari  traditional religious belief ;  psi ; witchcraft ; 

superstition ; spiritualism ; extraordinary life forms ; dan precognition. Survei ini 

disebar melalui media sosial facebook dengan jumlah subjek sebanyak 20 orang. 

 Dari 4 subjek yang memiliki kepribadian openness to experience yang 

dominan, 4 orang (100 %) mempercayai keberadaan hantu (traditional religious 

belief). 3 orang (75 %) percaya bahwa ada orang yang bisa membaca pikiran 

mereka hal ini dikarenakan orang yang bisa membaca pikiran adalah orang yang 

memiliki keahlian, karena indera keenam, dan karena hal ini bisa dilakukan 

psikolog (psi beliefs). 2 orang (50 %) mempercayai sihir (witchcraft). 2 orang    

(50%) mempercayai hal-hal seperti mempercayai hal-hal seperti “angka 13 

berkaitan dengan hal-hal yang tidak baik”, “kucing hitam membawa 

ketidakberuntungan”, “burung gagak simbol kematian”, dan “adanya kupu-kupu 
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pertanda akan datangnya tamu kerumah” (superstition). Selanjutnya 2 orang (50 

%) menganggap bahwa roh akan meninggalkan tubuh ketika kita tidur 

(spiritualism). Kemudian 4 orang (100 %) mempercayai keberadaan Nyi Roro 

Kidul (extraordinary life forms). Sementara 3 orang (75 %) mempercayai percaya 

bahwa orang-orang tertentu bisa memprediksi masa depan, hal ini dikarenakan 

orang tersebut memiliki kelebihan tertentu atau bisa juga dilihat dari posisi benda 

langit (precognition). 

Dari 4 subjek yang memiliki kepribadian conscientiousness yang dominan, 4 

orang (100 %) mempercayai keberadaan hantu (traditional religious belief). 

Selanjutnya terdapat 2 orang (50 %) percaya bahwa ada orang yang bisa membaca 

pikiran mereka hal ini dikarenakan orang yang bisa membaca pikiran adalah orang 

yang memiliki keahlian, karena indera keenam, dan karena hal ini bisa dilakukan 

psikolog (psi beliefs). Didapatkan 3 orang (75 %) mempercayai sihir (witchcraft), 

4 orang (100 %) mempercayai hal-hal seperti mempercayai hal-hal seperti “angka 

13 berkaitan dengan hal-hal yang tidak baik”, “kucing hitam membawa 

ketidakberuntungan”, “burung gagak simbol kematian”, dan “adanya kupu-kupu 

pertanda akan datangnya tamu kerumah” (superstition). Selanjutnya 1 orang (25 

%) menganggap bahwa roh akan meninggalkan tubuh ketika kita tidur 

(spiritualism). Kemudian 3 orang (75 %) mempercayai keberadaan Nyi Roro 

Kidul (extraordinary life forms). Dan 3 orang (75 %) mempercayai percaya 

bahwa orang-orang tertentu bisa memprediksi masa depan, hal ini dikarenakan 

orang tersebut memiliki kelebihan tertentu atau bisa juga dilihat dari posisi benda 

langit (precognition). 
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Dari 4 subjek yang memiliki kepribadian neuroticism yang dominan, 4 orang 

(100 %) mempercayai keberadaan hantu (traditional religious belief). Kemudian 

terdapat 4 orang (100 %) percaya bahwa ada orang yang bisa membaca pikiran 

mereka hal ini dikarenakan orang yang bisa membaca pikiran adalah orang yang 

memiliki keahlian, karena indera keenam, dan karena hal ini bisa dilakukan 

psikolog (psi beliefs). Kemudian terdapat 4 orang (100%) mempercayai sihir 

(witchcraft), 2 orang (50 %) mempercayai hal-hal seperti mempercayai hal-hal 

seperti “angka 13 berkaitan dengan hal-hal yang tidak baik”, “kucing hitam 

membawa ketidakberuntungan”, “burung gagak simbol kematian”, dan “adanya 

kupu-kupu pertanda akan datangnya tamu kerumah” (superstition). Selanjutnya 3 

orang (75 %) menganggap bahwa roh akan meninggalkan tubuh ketika kita tidur 

(spiritualism). Kemudian 3 orang (75 %) mempercayai keberadaan Nyi Roro 

Kidul (extraordinary life forms). Sementara 3 orang (75 %) mempercayai percaya 

bahwa orang-orang tertentu bisa memprediksi masa depan, hal ini dikarenakan 

orang tersebut memiliki kelebihan tertentu atau bisa juga dilihat dari posisi benda 

langit (precognition). 

Dari 4 subjek yang memiliki kepribadian extraversion/surgency yang 

dominan, 4 orang (100 %) mempercayai keberadaan hantu (traditional religious 

belief). Selanjutnya didapatkan 2 orang (50 %) percaya bahwa ada orang yang 

bisa membaca pikiran mereka hal ini dikarenakan orang yang bisa membaca 

pikiran adalah orang yang memiliki keahlian, karena indera keenam, dan karena 

hal ini bisa dilakukan psikolog (psi beliefs). Terdapat 4 orang (100%) 

mempercayai sihir (witchcraft), 2 orang (50 %) mempercayai hal-hal seperti 
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mempercayai hal-hal seperti “angka 13 berkaitan dengan hal-hal yang tidak baik”, 

“kucing hitam membawa ketidakberuntungan”, “burung gagak simbol kematian”, 

dan “adanya kupu-kupu pertanda akan datangnya tamu kerumah” (superstition). 

Selanjutnya 2 orang (50 %) menganggap bahwa roh akan meninggalkan tubuh 

ketika kita tidur (spiritualism). Kemudian 2 orang (50 %) mempercayai 

keberadaan Nyi Roro Kidul (extraordinary life forms). Sementara 3 orang (75 %) 

mempercayai percaya bahwa orang-orang tertentu bisa memprediksi masa depan, 

hal ini dikarenakan orang tersebut memiliki kelebihan tertentu atau bisa juga 

dilihat dari posisi benda langit (precognition). 

Dari 4 subjek yang memiliki kepribadian agreeableness yang dominan, 4 

orang (100 %) mempercayai keberadaan hantu (traditional religious belief. 

Selanjutnya terdapat 2 orang (50 %) percaya bahwa ada orang yang bisa membaca 

pikiran mereka hal ini dikarenakan orang yang bisa membaca pikiran adalah orang 

yang memiliki keahlian, karena indera keenam, dan karena hal ini bisa dilakukan 

psikolog (psi beliefs). Terdapat 3 orang (75 %) mempercayai sihir (witchcraft), 

tidak ada orang (0 %) yang mempercayai hal-hal seperti mempercayai hal-hal 

seperti “angka 13 berkaitan dengan hal-hal yang tidak baik”, “kucing hitam 

membawa ketidakberuntungan”, “burung gagak simbol kematian”, dan “adanya 

kupu-kupu pertanda akan datangnya tamu kerumah” (superstition). Selanjutnya 4 

orang (100 %) menganggap bahwa roh akan meninggalkan tubuh ketika kita tidur 

(spiritualism). Kemudian 3 orang (75 %) mempercayai keberadaan Nyi Roro 

Kidul (extraordinary life forms). Sementara 1 orang (25 %) mempercayai percaya 

bahwa orang-orang tertentu bisa memprediksi masa depan, hal ini dikarenakan 
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orang tersebut memiliki kelebihan tertentu atau bisa juga dilihat dari posisi benda 

langit (precognition). 

Untuk memperkuat hasil survei, peneliti melakukan wawancara kepada dua 

orang subjek. Subjek pertama adalah seorang laki-laki berusia 21 tahun yang 

berinisial A pada tanggal 19 Agustus 2020 dan orang kedua adalah seorang laki-

laki  berusia 21 tahun yang berinisal M pada tanggal 16 September 2020. Dari 

wawancara yang dilakukan, Dari hasil wawancara dengan subjek A, A 

mengatakan bahwa A merasa bahwa A adalah seorang pekerja keras dan memiliki 

banyak cita-cita dalam hidup. A mengaku A adalah orang yang mudah marah, dan 

ketika marah maka A seringkali berkata kasar dan cenderung melemparkan benda 

tertentu. A mengatakan bahwa A adalah orang yang cenderung sensitif, A 

mengatakan A mudah merasakan apa yang orang lain rasakan. A menambahkan 

bahwa A sulit mengendalikan diri ketika merasa kecewa dan marah dengan 

keadaan, A bercerita bahwa dulu A pernah putus dengan kekasihnya dan membuat 

A seperti orang tidak waras dengan mengurung diri di kamar dan mengonsumsi 

minuman beralkohol. A mengaku A adalah orang yang mudah penasaran akan 

suatu hal, sehingga seringkali A mencoba suasana baru. Dari hasil wawancara 

tersebut A diperkirakan memiliki kepribadian dengan tipe neuroticism yang 

dominan.  

Menurut Perdue (2013) orang dengan kepribadian neuroticism berusaha 

mencegah peristiwa negatif yang dirasakan akan terjadi dalam bentuk tindakan 

atau kepercayaan takhayul, yang kemungkinan besar akan menjadi perhatian 

untuk orang yang mendapat nilai tinggi pada neuroticism. Hal ini sejalan dengan 
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hasil wawancara dengan subjek A yang menyatakan bahwa dirinya menyakini 

angka 13 adalah angka sial. Hal ini didasari pengalamannya terdahulu saat A 

ingin menyewa sebuah rumah, namun disana hanya satu unit yang tersisa yaitu 

rumah nomor 13. Hal itulah membuat A merasa takut hingga mengurungkan 

niatnya untuk menyewa rumah tersebut 

A menambahkan bahwa dirinya mempercayai adanya hantu, A juga 

menyatakan bahwa dirinya pernah melihat seorang yang dianggap adalah tuyul, 

hal itu terjadi ketika A pulang dari tempat lesnya di malam hari. A juga  memiliki 

suatu pengalaman yang A duga hal itu dikarenakan ulah makhluk halus yang 

melempar botol dari bawah mejanya. 

 A bercerita bahwa A mempercayai adanya tukang sihir, hal ini didasari 

pengalamannya dahulu, dimana A pernah diminta oleh neneknya untuk 

menyimpan sebuah telepon genggam kemudian karena suatu keperluan A 

menjualnya tanpa sepengetahuan neneknya, ketika neneknya pergi ke dukun maka 

dukun tersebut mengatakan bahwa A adalah orang yang menjual telepon genggam 

tersebut.A juga bercerita bahwa pamannya pernah mengeluarkan paku disertai 

darah dari tubuhnya tanpa sebab tertentu. A juga meyakini bahwa ada orang yang 

bisa memprediksi masa depan seperti orang indigo.  

Dari hasil wawancara dengan subjek M, M menyatakan bahwa M cenderung 

senang mencoba hal-hal baru untuk dilakukan. M mengaku bahwa M adalah 

orang yang disiplin ditambah dengan pekerjaannya yang membuat A semakin 

menjadi orang yang teratur. M juga bercerita bahwa M termasuk orang yang 
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tenang walaupun sedang berada dalam tekanan. M menyatakan bahwa M adalah 

orang yang suka berteman dengan siapa saja, M juga mengikuti silat dan menjadi 

ketua dalam kepengurusan silat tersebut. M juga mengaku tidak segan untuk 

mengajak berkenalan dengan orang baru.  M menambahkan bahwa M adalah 

orang yang pantang menyerah, ketika M menginginkan sesuatu M akan berusaha 

keras untuk mendapatkannya. Dari hasil wawancara tersebut M diperkirakan 

memiliki kepribadian dengan tipe extraversion yang dominan. 

Terdapat hubungan positif antara paranormal belief dan extraversion 

dimana hal ini dapat dijelaskan karena sifat alami dari orang-orang yang memiliki 

kepribadian extraversion. individu tersebut sangat sosial dan terlibat dalam 

banyak aktivitas, sehingga dapat lebih reseptif terhadap paranormal belief atau 

bahkan kemungkinan lebih memiliki ketertarikan untuk memuaskan diri dengan  

mengeksplorasi aktivitas yang mungkin terkait atau dianggap terkait dengan 

paranormal belief (Perdue, 2013). Dari hasil wawancara dengan subjek M, M 

termasuk orang yang memiliki paranormal belief yang dapat dilihat dari 

pernyataan yang menyatakan bahwa M percaya hantu itu memang ada. M juga 

mengatakan bahwa seseorang bisa menggerakkan benda dengan kekuatan pikiran, 

karena ada ilmu yang bisa dipelajari untuk melakukannya. 

 M juga mengatakan bahwa jika seseorang melihat burung gagak, maka itu 

adalah tanda bahwa akan terjadi sesuatu yang tidak baik, seperti akan ada yang 

meninggal dunia. M menyatakan bahwa roh akan meninggalkan tubuh saat tidur, 

dimana raga akan tetap dirumah sementara sukma akan berkeliaran kemana-mana, 

hal ini juga bisa dipelajari karena ada ilmunya. M mengatakan bahwa Nyi Roro 



 

 

15 
 

Kidul itu memang ada, biasanya orang yang menyembah Nyi Roro Kidul 

memiliki kamar khusus di rumahnya untuk menjalankan ritual. M juga bercerita 

bahwa terdapat orang-orang tertentu yang bisa merasakan apa yang akan terjadi 

kedepannya, misal seseorang melarang untuk pergi keluar karena orang tersebut 

merasakan akan terjadi sesuatu yang tidak baik.  

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti berminat untuk menggali lebih 

jauh mengenai trait yang berhubungan dengan paranormal belief pada 

masyarakat Indonesia. Oleh sebab itu, peneliti berminat untuk mengangkat 

fenomena diatas menggunakan judul ini, yaitu peran the big five personality traits 

terhadap paranormal belief pada masyarakat Indonesia. 

B. Rumusan Permasalahan 

1. Apakah terdapat peranan kepribadian neuroticism untuk paranormal belief di 

masyarakat Indonesia? 

2. Apakah terdapat peranan kepribadian extraversion untuk paranormal belief di 

masyarakat Indonesia? 

3. Apakah terdapat peranan kepribadian openness to experience untuk  

paranormal belief di masyarakat Indonesia? 

4. Apakah terdapat peranan kepribadian agreeableness untuk paranormal belief 

di masyarakat Indonesia? 

5. Apakah terdapat peranan kepribadian conscientiousness untuk paranormal 

belief di masyarakat Indonesia? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Untuk melihat ada tidaknya peranan kepribadian neuroticism terhadap 

paranormal belief pada masyarakat Indonesia. 

2. Untuk melihat ada tidaknya peranan kepribadian extraversion terhadap 

paranormal belief pada masyarakat Indonesia. 

3. Untuk melihat ada tidaknya peranan kepribadian openness to experience 

terhadap paranormal belief pada masyarakat Indonesia. 

4. Untuk melihat ada tidaknya peranan kepribadian agreeableness terhadap 

paranormal belief pada masyarakat Indonesia. 

5. Untuk melihat ada tidaknya peranan kepribadian conscientiousness terhadap 

paranormal belief pada masyarakat Indoensia.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, manfaat 

yang diharapkan adalah :  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan dalam bidang psikologi, khususnya terkait bidang psikologi 

kepribadian dan psikologi kognitif. 



 

 

 
 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat Indonesia 

Memberikan informasi mengenai bagaimana peran the big 

five personality traits terhadap paranormal belief guna menambah 

wawasan, pengetahuan serta masukan agar lebih mengetahui apa saja 

faktor yang bisa mempengaruhi paranormal belief serta 

meminimalisir keyakinan masyarakat Indonesia dari hal yang tidak 

berlandaskan dasar-dasar ilmiah.  

b. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan rujukan 

atau referensi untuk penelitian lebih lanjut yang berhubungan dengan 

the big five personality traits dan paranormal belief pada masyarakat 

Indonesia. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Berbagai penelitian menggunakan the big five personality traits dan 

paranormal belief. Penelitian ini mengacu pada  beberapa penelitian yang hampir 

sama, namun menggunakan variabel bebas dan variabel tergantung yang berbeda 

dengan tujuan untuk tetap menjaga keaslian penelitian. Penelitian-penelitian 

tersebut antara lain : 

Penelitian pertama berjudul Hubungan antara Kepribadian Big Five 

Personality dengan Intensi menjadi Workaholic pada Karyawan Halliburton 

Indonesia yang dilakukan oleh Annisaa Tiara Dewi dan Harlina Nurtjahjanti pada 



 

 

 
 

tahun 2014. Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat bagaimana hubungan 

antara kepribadian the big five personality dengan intensi menjadi workaholic 

ditambah lagi dengan hubungan dari lima faktor kepribadian the big five 

personality yang terdiri dari concientiousness, neuroticsm, extraversion, 

openness, dan agreeablenes dengan intensi menjadi workaholic pada karyawan 

Halliburton Indonesia. Penelitian ini mengambil populasi di perusahaan 

Haliburton Indonesia dengan sampel yang berjumlah 150 orang dengan metode 

simple randommsampling. Skala yang dipakai berjumlah dua skala. Skala 

Kepribadian The Big Five Personality (40 aitem valid, α = 0,905) serta Skala 

Intensi Menjadi Workaholic (38 aitemmvalid, α = 0,921) yang telah diuji coba 

pada 80 karyawan Halliburton Indonesia. bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kepribadian the big five personality dengan intensi menjadi 

workaholic pada karyawan Halliburton Indonesia kemudian terdapat hubungan 

yang signifikan pada dimensi extraversion serta neurotism dengannintensi 

menjadi workaholic. Sementara itu, agreeableness, conscientiousness dan 

openness tidak memiliki hubungan yang signifikan dengannintensi menjadi 

workaholic pada karyawan Halliburton Indonesia. 

Perbedaan penelitian diatas dengan yang dilakukan peneliti yaitu pada 

variabel dan subjek yang digunakan. Penelitian diatas menggunakan variabel 

intensi menjadi workaholic sebagai variabel terikat. Sedangkan penelitian ini 

menggunakan paranormal belief. Subjek yang digunakan juga berbeda, penelitian 

diatas menggunakan karyawan Halliburton Indonesia, sedangkan penelitian ini 

menggunakan masyarakat Indonesia sebagai subjek.  



 

 

 
 

Penelitian dengan berjudul Penalaran Probabilistik dan Keyakinan 

terhadap Gejala Paranormal Mahasiswaa Psikologi oleh Analisa Widyaningrum 

dan Thomas Dicky Hastjarjo tahun 2020. Penelitian ini bertujuan unuk melihat 

keyakinan terhadap gejala paranormal para mahasiswa psikologi di kota 

Yogyakarta. Metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif. 

Sedangkan alat ukurnya yaitu tes kemampuan penalaran probabilistik yang 

merupakan aitem dalam bentuk pilihan ganda dengan total 9 aitem. Skala 

Tobacyk yang diadopsi digunakan untuk mengukur keyakinan terhadap gejala 

paranormal. Populasi yaitu mahasiswa di kota Yogyakarta. Tekniknya yaitu 

purposive sampling. Subjek penelitian berjumlah 105 mahasiswa yang sedang 

mengambil mata kuliah Psikologi Umum I atauuII pada 2 (dua) program studi 

psikologi di kota Yogyakarta. Untuk tes penalaran probabilistik, hasil analisis 

dengan ITEMAN pada 9 item tes kemampuan penalaran probabilistik 

menunjukkan bahwa korelasi poin biserial kesembilan aitem > 0,3.  Dapat 

dikatakan bahwa seluruh item merupakan item yang valid dan siap untuk 

digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini. Hasil uji reliabilitas pada skala 

keyakinan terhadap gejala paranormal menunjukkan hasil untuk ketujuh dimensi 

yang diukur yaitu berkisar antara 0,497-0,829.hasil menunjukkan bahwa terdapat 

7% sumbangan efektif dari penalaran probabilistik terhadap keyakinan terhadap 

gejala paranormal pada subjek penelitin ini.  Terdapat 93% sumbangan dari 

variabel lain. Artinya, keyakinan terhadap peertanda paranormal Mahasiswa 

Psikologi di Yogyakarta lebih banyak diprediksi oleh variabel-variabel lain.  

Antara subjek yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan tidak terdapat 



 

 

 
 

perbedaan yang signifikan dalam penelitian ini meskipun rata-rata subjek yang 

berjenis kelamin perempuan lebih tinggi dibanding dengan laki-laki. Kesimpulan 

yang dapat ditarik terdapat kecenderungan yang menunjukkan penilaian yang 

tinggi pada penalaran probabilistik dapat menyebabkan turunnya keyakinan 

terhadap gejala paranormal, dan sebaliknya juga demikian. Semakin rendah 

penalaran probabilistik maka akan menyebabkan semakin tinggi pula keyakinan 

fenomena paranormal.  

Perbedaan penelitian diatas dengan yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

terletak pada variabel dan subjek penelitian. Penelitian diatas menggunakan 

penalaran probabilistik sebagai variabel bebas, sedangkan penelitian ini 

menggunakan the big five personality traits sebagai variabel bebas. Subjek yang 

digunakan juga berbeda, penelitian ini menggunakan masyarakat indonesia 

sebagai subjek, sedangkan penelitian diatas menggunakan mahasiswa psikologi 

sebagai subjek.  

Penelitian ketiga berjudul Hubungan Antara Faktor Kepribadian Big Five 

dengan Perilaku Prososial pada Mahasiswa Keperawatan yang diteliti tahun 2014 

oleh Retno Wisudiani  dan Nur Ainy F. N. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan faktor kepribadian Big Five dan perilaku 

prososial pada mahasiswa keperawatan. Jumlah mahasiswa keperawatan yang 

digunakan sebagai subjek berjumlah 84 orang, yang terdiri dari 11 orang laki-laki  

dan 73 orang perempuan. Alat ukurnya berupa kuesioner prososial yang 

didasarkan dari indikator-indikator perilaku prososial yang mengacu pada 

pernyataan Eisenberg & Mussen (1984, dalam Dayaksini & Hudaniah, 2003) 



 

 

 
 

sementara untuk kuesioner Big Five peneliti menggunakan alat ukur 100-item set 

yang dikembangkan untuk mengukur faktor Big Five berdasarkan penelitian 

Goldberg (1992) dan dipublikasikan melalui IPIP (International Personality Item 

Pool). Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara faktor kepribadian 

Big Five dan perilaku prososial pada mahasiswa keperawatan. Lebih lanjut, 

adanya hubungan yang positif antara faktor kepribadian extraversion, 

agreeableness, conscientiousness dan opennes, sedangkan faktor kepribadian 

neuroticism memiliki hubungan negatif terhadap perilaku prososial pada 

mahasiswa keperawatan. 

Perbedaan penelitian diatas dengan yang dilakukan oleh peneliti adalah 

pada variabel dan subjek yang digunakan. Penelitian diatas menggunakan perilaku 

prososial sebagai variabel terikat, sedangkan penelitian ini menggunakan 

paranormal belief. Subjek yang digunakan juga berbeda, penelitian diatas 

menggunakan mahasiswa keperawatan sebagai subjek, sedangkan penelitian ini 

menggunakan masyarakat Indonesia sebagai subjek penelitian.   

Penelitian keempat berjudul Hubungan antara the Big Five Personality 

Traits dengan Fear of Missing Out About Social Media pada Mahasiswa yang 

diteliti oleh Febrina Rani Tresnawati pada tahun 2016. Adapun tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi hubungan antara the big five 

personality traits dengan fear of missing out about social media. Metode 

kuantitatif korelasional digunakan oleh peneliti. Sampel penelitian berjumlah 643 

mahasiswa yang memakai multistagehcluster sampling. Skala Big Five Inventory 

merupakan salah satu skala yang digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya 



 

 

 
 

variabel yang kedua menggunakan skala fear of missing out aboutssocial media. 

Hasil penelitian ini yaitu terdapat hubungan liniear antaraathe big five personality 

traits dengan kepribadian yang terdiri atas conscientiousness, extraversion, 

agreeableness dan neuroticism dengan fear of missing outaabout social media.  

Perbedaan penelitian diatas dengannyang penelitian ini yaitu pada variabel 

dan subjek yang diteliti. Penelitian diatas menggunakan fear of missing out about 

social media sebagai variabel terikat, sementara penelitian ini menggunakan 

paranormal belief sebagai variabel terikat. Subjek penelitian yang digunakan juga 

berbeda, penelitian diatas menggunakan mahasiswa sebagai subjek, sementara 

penelitian ini menggunakan masyarakat Indonesia sebagai subjek penelitian.  

Penelitian kelima berjudul Big Five Personality sebagai Prediktor Kreativitas 

dalam Meningkatkan Kinerja Anggota Dewan tahun 2014 yang diteliti oleh 

Hardani Widhiastuti. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Big 

Five Personality yang terdiri dari Faktor Neuroticism, Extraversion, Openness to 

Experience, Agreeableness, dan Conscientiousness terhadap Kreativitas, dan 

implikasinya pada Kinerja anggota DPRD Kota ‘S’ Periode 2009-2014. Metode 

peneltian yang digunakan yaitu kuantitatif. Subjek penelitian sebanyak 36 orang, 

jumlah anggota Dewan Kota ’S’ sebanyak 50 orang. Alat ukur yang digunakan 

untuk mengukur kinerja anggota dewan yaitu  dengan menggunakan skala kinerja 

sedangkan skala untuk mengungkap kepribadian yang terkait variabel Big Five 

Personality adalah sesuai dengan teori Goldberg. Hasil penelitian menunjukkan 

ketiga faktor yang terdiri dari extraversion, agreeablenes, conscientiousness 



 

 

 
 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas. Sedangkan faktor 

neuroticism, dan openness to experience tidak berpengaruh terhadap kreativitas. 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini yaitu pada variabel dan 

subjek penelitian. Penelitian diatas menggunakan kreativitas sebagai variabel 

terikat, sementara penelitian ini menggunakan paranormal belief sebagai variabel 

terikat. Subjek yang digunakan juga berbeda, penelitian diatas menggunakan 

anggota dewan, sementara penelitian ini menggunakan masyarakat Indonesia 

sebagai subjek.  

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Şaban Karayağız dan Timuçin Aktan 

tahun 2017 dengan judul paranormal beliefs of psychology students. Studi saat ini 

bertujuan untuk menyelidiki keyakinan paranormal dari mahasiswa sarjana yang 

terdaftar departemen psikologi di universitas menengah di Kayseri Providence di 

Turki. Alat ukur yang digunakan yaitu skala paranormal belief yang 

dikembangkan oleh Rice (2003). Populasi dari penelitian ini yaitu mahasiswa 

sarjana yang terdaftar di departemen psikologi di universitas menengah di Kayseri 

Providence di Turky. Dengan jumlah sampel 235 orang. Koefosien reliabilitas 

untuk skala paranormal belief yaitu 0.78. hasil penelitian menunjukkan tidak ada 

perbedaan keyakinan terhadap gejala paranormal dari sisi gender. Juga tidak 

ditemukan perbedaan tingkat keyakinan terhadap gejala paranormal untuk 

mahasiswa yang berbeda tingkatan. Saran dari penelitian ini hendaknya peneliti 

berikutnya untuk meneliti lebih lanjut mengenai gejala paranormal dengan sampel 

yang berbeda. 



 

 

 
 

Subjek dan variabel adalah pembeda antara penelitian tersebut dengan 

penelitian ini . Penelitian diatas memakai mahasiswa psikologi di turki sebagai 

subjek, sedangkan penelitian ini menggunakan masyarakat Indonesia. Penelitian 

diatas hanya menggunakan variabel paranormal belief, sedangkan penelitian ini 

menggunakan dua variabel yaitu the big five personality traits dan paranormal 

belief.  

Kemudian penelitian yang ketujuh yang diteliti pada tahun 2014 yang 

dilakukan oleh Ken Mogi dengan judul free will and paranormal beliefs. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara keyakinan paranormal 

dan free will. Metode yang digunakan yaitu kuantitatif, dengan alat ukur berupa 

the Free Will and Determinism-General Will Questions oleh Rakos et al. (2008) 

dan paranormal belief scale (Tobacyk and Milford, 1983; Tobacyk, 2004). 

Populasi dari penelitian ini yaitu followers dari akun twitter @kenichiromogi 

dengan jumlah sampel 2076 orang. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi 

positif yang signifikan antara free will (teori dan praktek) dan keyakinan 

paranormal. Juga ditemukan tidak ada korelasi signifikan antara kepercayaan 

terhadap free will dan pengetahuan terhadap fenomena paranormal. Skor 

keyakinan paranormal untuk wanita secara signifikan lebih tinggi dibandingkan 

laki-laki. 

Pembeda antara penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneltia yaitu variabel dan subjek. Penelitian diatas menggunakan followers dari 

akun twitter @kenichiromogi sebagai subjek, sedangkan penelitian ini 

menggunakan masyarakat Indonesia. Penelitian diatas menggunakan free will 



 

 

 
 

sebagai variabel bebas, sedangkan penelitian ini menggunakan the big five 

personality traits sebagai variabel bebas 

 Penelitian kedelapannberjudul Latent ProfileAnalysis of Schizotypy and 

Paranormal Belief: Associations with Probabilistic Reasoning Performance oleh 

Andrew Denovan, Neil Dagnall, Kenneth Drinkwater dan Andrew Parker tahun 

2018. penelitian ini menilai sejauh mana variasi dalam individu pada schizotypy 

dan keyakinan paranormal memengaruhi kinerja pada tugas-tugas penalaran 

probabilistik. Alat ukur yang digunakan berupa schizotypy (Oxford-Liverpool 

Inventory of Feelings and Experiences; O-Life brief), belief in the paranormal 

(Revised Paranormal Belief Scale; RPBS) dan probabilistic reasoning (perception 

of randomness, conjunction fallacy, paranormal perception of randomness, and 

paranormal conjunction fallacy). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 725 

orang. Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan paranormal 

(terutama), dan derajat schizotypy mempengaruhi kerentanan persepsi acak. Bagi 

penelitian lebih lanjut agar menggunakan profil laten dapat memberikan 

pemahaman interaksi yang lebih memuaskan antara faktor kognitif-persepsi, 

keyakinan dan kecenderungan bias heuristik. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 

pada variabel yang ditelitu. Penelitian diatas menggunakan schizotypy dan 

paranormal belief sebagai variabel bebas, dan penalaran probabilistik sebagai 

variabel terikat. sedangkan penelitian ini menggunakan the big five personality 

traits sebagai variabel bebas dan paranormal belief sebagai variabel terikat. 



 

 

 
 

Penelitian berikutnya mengenai Analytic cognitive style predicts religious 

and paranormal belief oleh Gordon Pennycook, James Allan Cheyne, Paul Seli, 

Derek J. Koehler dan Jonathan A. Fugelsang tahun 2012. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui peranan analytic cognitif style dalam memprediksi religiusitas 

dan paranormal belief. Populasi terdiri dari masyarakat berpendidikan tinggi dan 

liberal dengan jumlah sampel 223 orang. Alat ukur yang digunakan yaitu The 

religious engagement (Re) scale memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0.87 dan 

revised version of the Paranormal Belief Scale memiliki koefisien reliabilitas 

sebesar 0.84. hasil penelitian menunjukkan bahwa Analytic cogntive style secara 

negatif memprediksi keyakinan religius dan keyakinan paranormal. 

Pembeda yang ada dalam penelitian diatas dengan peneltian ini yaitu pada 

variabel serta subjek yang dipakai. Penelitian diatas menggunakann masyarakat 

berpendidikan tinggi dan liberal sebagai subjek, sedangkan penelitian ini 

menggunakan masyarakat Indonesia. Penelitian diatas menggunakan analytic 

cognitif style sebagai variabel bebas serta religiusitas dan paranormal belief 

sebagai variabel terikat, sedangkan penelitian ini menggunakan the big five 

personality traits sebagai variabel bebas dan paranormal belief sebagai variabel 

terikat. 

Penelitian selanjutnya yaitu mengenai Paranormal Beliefs and Cognitive 

Processes Underlying the Formation of Delusions oleh Harvey J. Irwin, Neil 

Dagnall dan Kenneth Drinkwater tahun 2012. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara keyakinan paranormal dan beberapa faktor kognitif 

serta metakognitif yang diketahui terlibat dalam pembentukan delusi dengan 



 

 

 
 

metode kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 207 orang dengan alat 

ukur berupa Inferential Confusion Questionnaire (ICQ-EV; Aardema et al., 2010) 

dengan nilai reliabilitas sebesar 0.90, Confirmation Inventory (CI; Rassin, 2008) 

dengan nilai reliabilitas sebesar 0.73, Metacognitions Questionnaire (MCQ-30; 

Wells & Cartwright-Hatton, 2004) dengan nilai reliabilitas sebesar 0.93. Hasil 

penelitian mengkonfirmasi seluruh keyakinan paranormal, dimana  data ini 

menunjukkan bahwa ketika kepercayaan paranormal dihasilkan, biasanya mereka 

lebih konsisten dengan imajinasi daripada dengan kenyataan, sebagaimana juga 

kasus delusi. Kedua dimensi keyakinan paranormal yang disurvei disini 

ditemukan merupakan memprediksi faktor-faktor kognitif. Kesimpulannya, meski 

kepercayaan paranormal pada populasi umum biasanya tidak termasuk delusi 

psikotik, sekarang ada yang masuk akal alasan untuk mengakui mereka sebagai 

delusi nonpsikotik. 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini yaitu pada variabel yang 

digunakan. Variabel yang digunakan yaitu hanya paranormal belief dimana tujuan 

penelitiannya yaitu untuk mengetahui hubungan antara keyakinan paranormal dan 

beberapa faktor kognitif serta metakognitif yang diketahui terlibat dalam 

pembentukan delusi dengan metode kuantitatif, sedangkan penelitian ini 

menggunakan variabel the big five personality traits dan paranormal belief. 

Berdasarkan uraian dari beberapa penelitian yang telah disebutkan, maka 

dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki 

perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, baik dari subjek penelitian, 



 

 

 
 

maupun variabel penelitian. Artinya  penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan 

keasliannya.  
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